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Analisis Wacana Interaksi Jual Beli di Pasar Sekip Ujung Palembang
ABSTRAK

Jual beli di pasar merupakan contoh interaksi lisan dalam kajian wacana terutama tawar-
menawar harga. Interaksi ini dibangun struktur wacana jual beli yang dibentuk tiga
segmen, yaitu segmen awal, inti, akhir. Setiap segmen diisi strategi pergantian tutur oleh
pembeli dan penjual. Permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu bagaimanakah
struktur wacana yang terdiri dari segmen-segmen pembentuk dalam wacana interaksi jual
beli dan pola mekanisme pergantian tuturan dalam wacana interaksi jual beli di Pasar
Sekip Ujung Palembang. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Sumber data
penelitian berupa tuturan penutur (penjual dan pembeli) dalam percakapan. Teknik dalam
pengumpulan data yakni metode simak dengan teknik dasar yaitu sadap dan teknik
lanjutan berupa teknik rekam dan teknik catat. Selanjutnya, dalam menganalisis data
digunakan metode padan, yaitu teknik dasar berupa teknik pilah unsur penentu dengan
daya pilah pragmatik dan melihat kadar reaksi mitra bicara. Hasil penelitian menunjukan
dalam wacana jual beli terdapat. Segman awal yang diisi strategi penjual berupa (1)
memperkenalkan barang dan (2) menarik perhatian pembeli. Sebaliknya, strategi pembeli
berupa (1) pertanyaan tentang harga, (2) pertanyaan ada tidaknya barang, (3) pertanyaan
tentang kondisi barang, dan (4) kombinasi strategi. Dalam segmen inti, penjual berstrategi
menolak tawaran pembeli antara lain: (1) menolak dengan memberikan alasan, (2)
menolak dengan mengalihkan atau menawarkan barang lain, (3) menolak dengan kalimat
ingkar, (4) menolak dengan penegasan, (5) menolak dengan memperhitungkan untung
rugi, dan (6) menolak dengan membandingkan. Strategi pembeli dalam segmen inti untuk
mempengaruhi harga berupa (1) menawar dengan menyebut harga atau nominal, (2)
penyataan diterima atau tidaknya tawaran, (3) menawar dengan mengalihkan atau
membepkan ala§an pada bmg lain, dan (4) menawar dengan mengajukan persyaratan.
Strategi pembeli dan penjual dalam segmen akhir terlihat dari (1) persetujuan, (2)
ungkapan penerimaan dengan gerak nonverbal, seperti anggukan kepala, (3) dapat juga
g;il;ﬁu;) ;iliniaer;( aIulrilsg;i::;pan basg—ba& maupun lelucon, dan .(4) pembatasan jumlah yang
mekar.lisme an pergantian tuturan berupa (1) mekanisme pertanyaan-jawaban, (2).

pe yaan-pertanyaap, (3) mekanisme pernyataan—sahutan, (4) mekanisme
pemnyataan-pertanyaan, (5) mekanisme pernyataan-perintah.

Kata kunci: analisis wacana, interaksi jual beli

ix



BAB1I
PENDAHULUAN

1.I Latar Belakang

Salah satu kegiatan berbahasa lisan yang melibatkan pastisipan dan biasa
terfjadi dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari adalah percakapan. Richard,
(1995:3) mengemukakan bahwa percakapan merupakan interaksi oral dengan
bertatap muka antara dua partisipan atau lebih. Dalam percakapan, interaksi terjadi
melalui ujaran-ujaran yang diproduksi para partisipan (penutur dan petutur). Oleh
sebab itu, pemaknaan ujaran yang diproduksi sangat dipengaruhi oleh konteks dan
situasi kebahasaan yang melingkupi para partisipan.

Aktivitas sosial manusia dalam kegiatannya melibatkan suatu interaksi dalam
berbahasa, Aktivitas seperti bekerja, berpidato, bercerita, ataupun berdagang
membutuhkan bahasa sebagai sarana dalam berinteraksi dengan manusia lainnya.
Pendengar saat berpidato memiliki tujuan atau fungsi dalam hubungan sosial manusia
(Brown dan Yule, 1996:1) Interaksi ini terjadi karena adanya penggunaan bahasa dan
didukung unsur pragmatik. Hubungan antara penutur dan lawan tutur, keduanya
saling bekerja sama dalam menciptakan sebuah percakapan.

Strenstrom  (1994:189) mengemukakan >Percakapan merupakan bentuk
interaksi sebagai aktivitas sosial yang melibatkan pertisipan (penutur atau lawan
tutur). “Percakapan dapat terjadi kapan, di mana saja dan disertai topik yang dinamis
suai dengan konteksnya. Dalam aktivitas itu tempat dan situasi dan topiknya dengan
percakapan di halte bus, di pasar atau situasi lainnya.

Chaer (2004:49-50) juga menyatakan bahwa peristiwa tuturan merupakan
gejala sosial karena melibatkan penutur dan lawan tutur, sedangkan tindak tutur
merupakan gejala individual dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan
bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Peristiwa tutur lebih dilihat pada
tujuan peristiwanya, tetapi dalam tindak tutur lebih dilihat pada makna atau arti
tindakan dalam tuturannya. Peristiwa tersebut terjadi juga di pasar.



Dalam pengertian yang sederhana atau sempit, pasar adalah tempat terjadinya
transaksi jual beli (penjualan dan pembelian) yang dilakukan oleh penjual dan
pembeli yang terjadi paaa waktu dan tempat tertentu. Definisi pasar secara luas,
menurut W.J. Stanton, adalah orang-orang yang mempunyai keinginan untuk
memenuhi kebutuhan, uang untuk belanja serta kemauan untuk membelanjakan. Pada
umumnya suatu transaksi jual beli yang melibatkan produk/barang atau jasa dengan
uang sebagai alat transaksi pembayaran yang sah dan disetujui oleh kedua belah

pihak yang bertransaksi. (http:/digilib.ith.ac.id/gdl. php?)Diakses pada tanggal 23 juli 2009

Percakapan sehari-hari seperti di pasar terikat dalam hubungan antara penutur
dan lawan tutur selaku pembeli dan penjual. Percakapan dalam jual beli yang terjadi
di pasar merupakan sebuah interaksi lisan jual beli melibatkan pragmatik dalam
berbahasa. Maksud ujaran-ujaran dari penutur dan pendengar (pembeli-penjual)
bertujuan untuk membentuk kata persetujuan harga. Dalam mencapai kesepakatan itu
penjual dan pembeli menuturkan ujaran-ujaran yang disampaikan untuk membangun
interaksi melalui struktur wacana.

Dengan mengikuti struktur wacana ala Pike dan Pike (dalam Suparno,
2003:12), struktur tubuh wacana jual-beli berbahasa Indonesia dapat dibedakan
berdasarkan segmen-segmen pembentuknya, yakni segmen margin awal, segmen inti,
dan segman akhir. Berdasarkan segmen pembentukannya itu, struktur tubuh wacana
jual beli berbahasa Indonesia dapat diformulasikan sebagai struktur yang terdiri atas
segmen margin awal yang bersifat wajib hadir, dan segmen margin akhir yang
bersifat manasuka hadir.

Hal yang lebih penting diungkapkan adalah pengisian setiap segmen itu.
Margin awal adalah segmen inisiasi yang dapat dilakukan oleh penjual atau oleh
pembeli.asil pengamatan Berbagai cara dilakukan oleh penjual untuk menawarkan
barang dagangannya.

Dari hasil pengamatan jual beli yang terjadi di Pasar Sekip Ujung. Pengisi slot
segmen awal berbagai ragam. Ada yang menawarkan melalui pengenalan barang,

harga barang. Ada juga pengisi slot segmen awal ini diawali dari penjual


http://dizilib

Contoh:
T1 Pj: Tomat Bu, limo ribu, limo ribu!
(Tomat Bu, lima ribu, lima ribu)
12 Pb: Berapo? Limo ribu?
(Berapa? Lima ribu)

Penjual menawarkan tomat kepada pembeli lalu diikuti tuturan pengenalan
barang yang dinyatakan seharga Rp 5.000,00 tuturan penjual bertujuan agar pembeli
tersugesti untuk bertanya atau membeli.

Segmen inti merupakan wacana interaktif sehingga dalam penyampaian
maksud partisipan (penjual atau pembeli) diwujudkan dalam tawar-menawar. Pada
tawar-menawar akan terbentuk sebuah transaksi tawar menawar atau negosiasi.
Contoh:

T3 Pb: Idak kurang yo
(tidak kurang ya)
Pj: Limo ribu sekilo
(lima ribu satu kilogram)
T4 Pb: Idak empat bae.
(tidak empat ribu saja)
Pj: Nak ngembek banyak
(mau ambil banyak)
TS Pb: Ngembek sekilo baela
(ambil satu kilogram saja)
Pj: Payo lajula
(sudah ambillah)

Segmen akhir dapat bersifat manasuka hadir. Berarti, ini bahwa pengisi slot
ujaran dapat juga badir dan dapat juga tidak hadir sesuai dengan transaksi jual beli
yang terjadi. Reaksi yang hadir dapat diisi gerak nonverbal seperti senyuman, mimik
muka, menyerahkan uang, ataupun menganggukan dan menggelengkan kepala



sebagai tanda menerima atau menolak persetujuan dari hasil negosiasi atau tawar
menawar .

Ujaran yang disampaikan oleh penutur atau lawan tutur mengandung maksud
dalam interaksi jual beli. Interaksi jual beli di Pasar Sekip Ujung Palembang
misalnya, ujaran-ujaran pengisi slot segmen awal, segmen inti, dan segmen akhir
memiliki cara tersendiri untuk mencapai kesepakatan harga. Dari hasil pengamatan
peneliti, percakapan penjual dan pembeli di Pasar Sekip Ujung Palembang terdapat
campur kode dalam segmen-segmen pembicaraannya. Selain itu, pengisi slot segmen
ini beragam tujuan. Data diambil saat terjadi transaksi harga pisang dengan

melakukan tawar menawar.

T1 Pb: Berapo pisang ni?
(Berapa pisang ini)
Pj: Tigo ribu, sikok
(Tiga ribu, satu)
T2 Pb: Idak kurang yo
(Tidak kurang ya)
Pj: Tigo ribu sesisirnyo, Bu
(Tiga ribu sesisirnya, Bu)
T3 Pb: Yo sudah, minta duo sisir bae
(Ya sudah, minta dua sisir saja)
Pj: Yo bu, ngembek duo sisir bae
(Ya bu, ambil dua sisir saja)
T4 Pb: Kalo tigo tujuh ribu yo
(Kalau tiga tujuh ribu ya)
Pj: Mano dapet bu
(mana dapat bu)

18 Pb: masa dak dinjok, ngembek tigo nah



(masa tidak di beri, ambil tiga nah)
Pj: Idak dapet bu

(Tidak dapat bu)
Pb: Yo suda idak dinjok, beli duo bae

(Ya sudah tidak diberi, beli dua saja)
Pb: Bungkusla, yang duo ikok itu bae

(Bungkuslah, yang dua buah itu saja)
Pb: (membayar) makasi

(Terima kasih)

Dalam berintraksi Jual Beli di Pasar, tentunya penjual berusaha
mempengaruhi pembeli atau sebaliknya. Penelitian ini juga terjadi di Pasar Sekip
Ujung Palembang. Alasan pasar ini tersebut dipilih, Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas Pasar Sekip Ujung Palembang tanggal
28 Mei 2009, bahwa masyarakat Pasar Sekip Ujung Palembang berasal dari daerah
yang beragam. Para penjual dan pembeli bukan hanya orang-orang yang dekat di
daerah pasar tersebut. Dengan demikian, bahasa yang digunakan beragam, dan
pedagang yang menggelar dagangannya baik di ruko maupun di kaki lima berasal
dari berbagai suku, antara lain, etnis Minang, Batak, Jawa dan etnis yang ada di
Sumatera Selatan.

Penelitian lebih lanjut mengenai konteks wacana jual beli pernah dikaji oleh
Suparno(2000) dengan judul ”Wacana Jual Beli Berbahasa Indonesia” yang dikenal
. dengan singkatan WIBBI. Kajian ini difokuskan pada struktur dan ciri kepaduan
sebagai wacana interaksi yang mengandung elemen tawar-menawar. Struktur tubuh
teks terdiri dari 3 segmen, yakni segmen margin awal, margin inti dan akhir.

Selain Suparno, penelitian wacana dengan objek penelitian berupa interaksi lisan

jual beli di pasar pernah dilakukan oleh Wahyuni Rohma (2002), dengan judul
“Implikatur dalam Wacana Dialog Masyarakat Pasar Fajar 16 Ilir Palembang”,



penelitian ini mengkaji masalah implikatur dan penggunaan prinsip kerja sama yang
melandasi teciptanya implikatur dalam dialog, Fajar 16 Ilir Palembang. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa dalam wacana dialog masyarakat Fajar 16 Ilir
Palembang ditemukan dua jenis implikatur, yaitu implikatur umum dan khusus.
implikatur umumnya, yaitu (1) setiap barang yang diperjualbelikan mempunyai
harga, (2) barang diperjual belikan mempunyai kondisi tertentu. (3) penjual
menawarkan barang dagangan. (4) pembeli menawar harga. Implikatur khusus terjadi
bergantung dengan konteks yang menyertai ujaran tersebut. Prinsp kerja sama
digunakan meliputi maksim kuantitas, kualitas, dan pelaksanaan bersifat umum.

Interaksi jual beli di Pasar Palimo (KMS5) Palembang dikaji oleh Alpi Uskario
(2007). Penelitian ini berjudul “Interaksi Lisan Jual Beli di Pasar Palimo(KMS5)
Palembang. ”Alpi mengkaji interaksi yang dibentuk oleh satuan-satuan lain seperti
transaksi (t), pertukaran (pt), giliran (gl), gerak (gr), dan tindak (td). Selain itu, juga
penelitian mengkaji cara-cara atau strategi penjual dan pembeli dalam
memperthankan harga. Hasil penelitiannya menyatakan pola pertukaran dalam
interaksi lisan jual beli di Pasar Palimo (KMS5) Palembang berdasarkan jenis
pertukaran yang meliputi (1) pertukaran pertanyaan, (2) pertukaran permintaan, dan
(3) pertukaran pernyataan. Pertukaran yang dominan adalah pertukaran pernyataan.
Hal ini terjadi karena sering hadirnya pertanyaan mengenai kebutuhan barang ya1.1g
dituturkan pembeli(pb) dan penjual(pj) saat interaksi terjadi. Strategi pembeli dan
penjual dalam segmen akhir terlihat dari (1) persetujuan. (2) ungkapan penerimaan
dengan gerak nonverbal, seperti anggukan kepala. (3) dapat juga diakhiri dengan
ungkapan basa-basi dan (4) pembatasan jumlah yang dibeli.

Penelitian ini melanjutkan penelitian-penelitian sebelumnya dengan objek dan
kajian yang berbeda. yaitu interaksi dalam wacana jual beli di Pasar Sekip Ujung
Palembang. Penelitian ini mengkaji wacana interaksi jual beli dari struktur wacana
yang terdiri dari tiga segmen, yakni margin awal, inti, dan margin akhir. Selain itu
penelitian mengkaji struktur mekanisme pertukaran dialog.



1.2 Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas masalah yang dikaji dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Bagaimana struktur wacana yang terdiri dari segmen-segmen pembentukan dalam
wacana interaksi jual beli di Pasar Sekip Ujung Palembang ?

(2) Bagaimana mekanisme pergantian dalam wacana interaksi jual beli di pasar Sekip
Ujung Palembang ?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur tubuh yang terdiri dari
segmen-segmen pembentuk dan mekanisme pergantian tuturan dalam wacana
interaksi jual beli di Pasar Sekip Ujung Palembang.

1.4 Manfaat

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan untuk memperkaya dan memperkuat
teori tentang wacana jual beli bahasa Indonesia yang disumbangkan dalam kategori
struktur tubuh wacana jual beli dan struktur mekanisme pertukaran dialog.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam
pembelajaran dan pemahaman struktur wancana jual beli serta struktur mekanisme
pergantian dialog dalam wacana intraksi jual beli. Penelitian ini menggambarkan
pragmatik penutur atau lawan tutur (selaku penjual dan pembeli) yang terlihat dari
struktur mekanisme pergantian dialog saat mempertahankan dan mempengaruhi
harga. Dari penelitian dialog/percakapan, hasil pergantian dialog dapat dijadikan
salah satu alternatif penulis melalui penelitian percakapan.
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